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Dentang Novel 


(Prolog: Duta Besar RI untuk Kerajaan Maroko 
merangkap Republik Islam Mauritania) 


Cerita novel Ananda Azhari Mulyana yang berjudul Dari 
Sabang Sampai Maroko, untuk saya cukup menarik untuk 
dibaca dalam waktu yang senggang. Gaya bahasa yang mudah 
dimengerti dengan cerita yang memberikan impresi yang 
mengundang minat untuk membacanya sampai halaman 
terakhir. Pengungkapan cerita dengan penjiwaan hati yang 
ditorehkannya secara orisinal dari seseorang yang 
dilukiskannya belum mempunyai pengalaman dan belum 
banyak mengetahui kehidupan di luar kampung halamannya 
cukup menggugah keingintahuan orang yang membaca untuk 
mengetahui apa yang menjadi akhir cerita novelnya. 

Pengungkapan cerita orisinal yang menggambarkan 
bagaimana perasaan hatinya ketika harus meninggalkan 
kampung halaman dengan burung besi yang tidak 
terbayangkan sebelumnya sampai dengan pengalaman 
pertamanya menjejakkan kaki di sebuah kota senegeri yang 
berbeda dengan kehidupannya di Sabang menjadikan novel ini 
mampu mengisahkan cerita yang terangkai dengan runut dan 
hidup sehingga mampu pula memberikan gambaran akan 
adanya perasaan gelisah karena meninggalkan kampung 
halaman dan keluarganya bercampur dengan semangatnya 
yang sederhana namun membara untuk menimba ilmu serta 
menatap masa depan kehidupannya. Kompleksitas perasaan 
dan semangatnya tersebut tak pula berhenti sampai di kota 
Malang, meskipun senegeri namun sudah sangat asing baginya. 
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Ketika kemudian menggambarkan bagaimana suasana 
yang dihadapi orang tua untuk mengabulkan niatnya belajar ke 
Maroko, runutan cerita kesulitan bercampur kecemasan akan 
tertutupnya peluang untuk belajar ke luar negeri, dengan 
gamblang tereja di tengah kekalutan dan kekhawatiran akan 
menemukan kegagalan yang kedua. Upaya orang tua yang susah 
payah namun berujung pada berhasil berangkatnya #Hafaz ke 
Maroko justru tampak menjadi penyemangat yang tinggi bagi 
suasana kecerahan yang prospektif di kemudian hari. 

Secara menyeluruh novel cerita yang sederhana ini 
mempunyai kekuatan untuk menginspirasi pembaca atas 
sebuah kesederhanaan pikir yang mendorong semangat dengan 
tanpa memaksakan kehendak guna meraih keberhasilan yang 
sempat pernah tertunda. Semoga kesederhanaan pikir yang 
tidak disertai pikiran yang bermuluk-muluk dapat kemudian 
senantiasa menjadi daya dorong yang istimewa bagi sebuah 
rencana, impian dan semangat yang berorientasi untuk maju 
dan meraih prestasi, aamiin aamiin aamiin YRA. 


Rabat, 10 April 2017 


E.D. Syarief Syamsuri 
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Novel « pari Sabang 
Sampai (Maroko 


(Prolog: Ketua P.P.M.E Al-Ikhlash Amsterdam 
periode 2012-2016) 


Assalamualaikum Wr. Wb. 

Suatu kisah pengalaman pribadi yang dicampur baur 
dengan kisah-kisah sejarah negara Mahgribi dan Andalusia 
Spanyol, disertakan dengan kisah cinta sang pesona utama 
Hafaz juga diselimuti dengan unsur fiksi. 

Subhanallah, Novel yang sangat mudah dibaca karena 
ceritanya disusun oleh kata kata yang polos dan sederhana. 
Karena kesederhanaan kata-kata inilah membuat novel ini 
mudah diserap dan sangat asyik untuk dibaca. 

Novel ini penuh dengan liku-liku perjalanan 
kehidupan yang dialami seorang pelajar sastra Arab dari 
Sabang yang memiliki cita-cita mencari ilmu di Negara Mesir, 
yang akhirnya berubah haluan belajar di Maroko. Saya ingin 
merekomendasikan buku ini untuk dibaca bagi mereka yang 
memiliki cita-cita yang sama mencari ilmu baik di dalam 
negeri ataupun di luar negeri. Banyak ilmu yang sang 
pembaca bisa ambil dari novel ini, perjuangan pengejar cita- 
cita, kebiasaan budaya orang Maroko dan Belanda, dan 
sejarah perkembangan Islam di Afrika Utara dan Eropa 
Selatan. Selamat saya ingin sampaikan secara pribadi kepada 
Ustad muda Azhari Mulyana dengan berhasilnya menulis 
buku Novel ini. Perkenalan dan persahabatan kita yang 
begitu akrab sewaktu anda bersama Ustad Mahludi di 
Amsterdam akan saya kenang selalu di dalam hidup saya. 
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Mohon maaf lahir dan batin, dengan izin Allah semoga kita 
jumpa lagi di masa yang akan datang, insya Allah. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 


09 Juni 2017 
Ir. Hansyah Iskandar Putera 


AZHARI MULYANA | iv 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Daftar Isi 


TENTANG NOVEL 


NOVEL DARI SABANG SAMPAI MAROKO 


DAFTAR ISI 

“1? 

IMPIAN YANG SIRNA 

“2d 

DI BALIK KESULITAN ADA KEMUDAHAN 
43D 

UPIN IPIN DARI UJUNG BARAT INDONESIA 
44 

MENGUBAH HALUAN HIDUP 

45? 

DAG DIG DUG 

46) 

LAMBAIAN CINTA 

47b 

SEMBILAN AYAT MENUJUEROPA 
48) 

TAWAR-MENAWAR DENGAN DARIJAH 
49) 

DAMPAK ISLAMOPHOBIA 

410 

TETESAN RINDU AURELIA 

411)? 


LAUTAN ILMU UNIVERSITAS TERTUA 


V | Dari Sabang Sampai Maroko 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


107 


117 


129 


137 


412? 

EROPA MELAHIRKAN BAYI ISLAM 
413D 

JEJAK PERJUANGAN SINGA AFRIKA 
414) 

SENANDUNG DILEMA 

415) 

PESONA TAMAN CAROLINE 
416 

MENITI JEJAK ANDALUSIA 

417 

PERTEMUAN DUA INSAN 

418? 

PELABUHAN TERAKHIR 


TENTANG PENULIS 


KITAB & REFERENSI 


151 
163 
183 
199 
217 
235 
255 
265 


267 


AZHARI MULYANA | vi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


41? 


CImpian yang Sirna 


GEMPULAN AWAN terlihat indah melukis angkasa. 
Warnanya yang suci mendampingi kemilau cahaya biru langit. Sinar 
matahari mencoba menembusnya. Ternyata, gagal. Keramaian kota 
Casablanca terlihat indah saat senja menyapa. Ribuan kendaraan 
melintasi jalanan. Jajaran ruko-ruko bergaya mediterania dengan 
bak-bak pualam dipenuhi bunga-bunga petunia berjajar rapi. Tak ada 
yang berlantai dua. Semua tiga, empat atau lima lantai. Pedestrian di 
taman-taman kota berlantai bebatuan menyerupai kota-kota film 
legenda dan film-film kolosal. Sebahagiannya bercorak Eropa 
dengan bertuliskan Bahasa Prancis yang sempurna. Sungguh indah 
dipandang mata. 

Segerombolan gadis Eropa yang terlihat di sebuah halte bis 
sedang asyik berbincang dengan sesamanya. Tidak jauh dari tempat 
aku duduk. Rambut, wajah dan kulit mereka sangat berbeda saat aku 
mengalihkan pandangan ke arah tubuhku. Tiba-tiba seorang dari 
mereka menghampiriku. 

“Smah liyaa khuyaa... Fein ghaadi enta?” dengan logat 
Maroko yang kental, gadis 20 tahunan berambut pirang keemasan 
menanyakan aku hendak ke mana. 

“Ana?! Hmm... Ana ghaadi ila medina.” masih dengan 
perasaan terkejut karena saat gadis itu bertanya aku sedang melamun, 
kukatakan padanya aku hendak ke kota. 
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“Hadzii ragm sittiin yaak?” 

“Wakho.” ternyata ia hendak bertanya nomor bis kota yang 
baru saja tiba. 

Aku tidak tahu ke mana tujuan gadis itu. Yang jelas bis 
tujuanku telah datang dan langsung bergegas menaikinya. Setelah 
menemukan tempat duduk kosong di dalam bis aku menghela nafas 
lega. Aku teringat saat melihat gadis tadi menghampiriku. Gadis itu 
cantik, mata kecil berwarna cokelat muda dengan rambut pirang 
keemasan melingkari bahunya. Mereka sangat mirip seperti bule-bule 
yang pernah aku lihat di film Barat. Bahkan aku mengira mereka 
hanyalah segerombolan turis yang hendak menjelajahi negeri seribu 
benteng ini. Tapi ternyata, aku baru sadar bahwa mereka hanyalah 
gadis-gadis Maroko yang hanya berpenampilan berbeda. Tampak 
dari lahjahnya saat melontarkan pertanyaan kepadaku. Lahjah 
Darijah Maghribiyya, begitulah mereka menyebutnya, yakni salah 
satu bahasa “ammiyah (daerah) yang dipakai oleh mayoritas 
penduduk Maroko. Dialek bahasa lokal dengan kombinasi bahasa 
Arab, Prancis juga Amazigh? terdengar begitu menyambar. Akibat 
akulturasi budaya menjadikan negaranya penuh warna. 

Aku kembali melamun. 

Aku teringat kampung halamanku. Sebuah pedesaan yang 
begitu nyaman untuk ditempati. Di siang hari terdengar anak-anak 
bermain layangan di sebelah rumah. Saat malam tiba, tidurku 
ditemani oleh nyanyian jangkrik yang begitu merdu. Desa tempatku 
tinggal begitu dekat dengan pesisir pantai. Terdapat pula area 
persawahan dan perkebunan kelapa sawit yang melintang luas. 


Sangat berbeda dengan nuansa yang saat ini aku rasakan. 
skok ok 


| Ini bus bernomor 60 bukan? 

2 Amazigh ialah suku asli bangsa Afrika Utara, dan mayoritas 
penduduknya berada di pedalaman Maroko yaitu di sekitar 
pegunungan Atlas. Bangsa Arab menyebutnya suku Berber. 
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“Tuntutlah ilmu walau ke negeri China.” Ustad Taufig 
mengartikan sebuah penggalan hadist. 

Hangatnya senja berbalut riuh suara keramaian dari sebuah 
masjid terdengar hingga ke pelosok desa Alue Pineung tempat di 
mana aku menuntut ilmu Al-Ouran. Para santri dengan berpakaian 
putih dilapisi sarung sedang duduk bersila menghadap ke sebuah 
tembok di masjid Al-Ihsan. Sebagian mereka memakai kopiah, dan 
sebagian yang lain dengan rambut terbuka. Terlihat langkah beberapa 
anak yang ikut menyusul pengajian hadist yang dipimpin oleh Ustad 
Taufig. 

“Faz! Bukankah hadist yang disebutkan Ustad Taufig tadi itu 
hadis dha'if ya? Terus kalau pun shahih, kenapa harus ke China?!” 
Tanya Ihsan teman akrabku. 

“Tidak harus ke China San. Memang sih banyak ahli hadist 
mengatakan itu adalah hadist dha'if dilihat dari para perawi yang 
meriwayatkannya, tapi kita bisa saja ambil faedah dari redaksi yang 
disebutkan itu. Dan pada zaman Rasulullah SAW China sudah lebih 
maju peradabannya.” Jawabku mencoba menjelaskannya kepada 
Ihsan. 

“Terus kalau aku mau ke Eropa apakah salah? 

“Tidak salah, silakan kita mau ke mana saja untuk menuntut 
ilmu yang penting berkah San. Kalau aku menafsirkan hadist itu 
bukan dilihat dari tempat tujuan kita, tapi apa yang bakal kita 
dapatkan nanti di sana. Terutama pengalaman.” 

“Wah... kamu super sekali ya kalau nasehatin orang Faz.” 

“Ah! Kamu bisa aja San.” Jawabku sambil tersenyum kecil. 

Setelah agak lama berbincang dengan Ihsan, tiba-tiba aku 
terbayang salah seorang kakak sepupu ku kak Angga, yang sedang 
menuntut ilmu jauh di Mesir sana. Entah mengapa aku mulai 


3 Setiap hadits yang tingkatannya berada dibawah hadits hasan (tidak 
memenuhi syarat sebagai hadits shahih maupun hasan) 
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berkeinginan untuk ke luar negeri terutama Timur Tengah sama 
seperti kak Angga. Aku mulai gelisah karena pilihan hatiku beralih 
ingin melanjutkan studi ke Timur Tengah sedangkan aku saat ini 
sudah lulus undangan SPMB-PTAIN' di UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang dengan jurusan favoritku yaitu Bahasa dan Sastra 
Arab. 


sk kok 


Jarum jam menunjukkan pukul 09.00 malam. Angin malam 
mulai menapaki pintu rumahku yang sedikit terbuka dan menemaniku 
dalam kebingungan. Apakah aku punya kesempatan untuk kuliah ke 
luar negeri? Haruskah aku memilih mimpi yang masih berada dalam 
khayalan ini daripada kenyataan yang ada?! Jika berhasil 
mendapatkan beasiswa ke Timur Tengah aku sangat bersyukur, tapi 
jika gagal apakah aku harus menganggur karena telah melewatkan 
kesempatan dengan undangan itu? Dinginnya sentuhan angin telah 
membuyarkan lamunanku. 

“Faz, besok kamu jadi bayar uang pendaftaran ulang UIN 
Malang?” Bisik bunda memutuskan semua bayang semu yang ku 
pikirkan. 

“Hmmm... Hafaz pikir-pikir lagi dulu bunda.” 

“Loh, bukannya kamu sudah tekad mau ke UIN Malang?” 

“Iya bun, tapi Hafaz sekarang berubah pikiran ingin lanjut 
kuliah ke Mesir bunda. Pendaftaran ke Mesir akan dibuka mulai hari 
Selasa lusa ini.” 

“Terus kamu mau pilih yang mana nak?” 

Aku kembali melamun. Aku sadar bahwa aku bukanlah anak 
dari orang tua yang kaya seperti teman-teman yang lain. Kegalauan 
ini menunjukkan bahwa aku harus berhati-hati dalam memilih. Jika 


4 Seleksi masuk Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 
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telah melunasi pendaftaran ke UIN malang dengan biaya yang 
terbilang cukup besar itu dan tidak lulus ke Mesir, aku tidak 
mencemaskan hal itu. Tapi bagaimana jika nantinya lulus? Tidak 
mungkin orang tuaku sanggup membiayai keberangkatan itu dan 
menyia-nyiakan biaya daftar ulang ke UIN Malang. 

“Hafaz salat dulu ya bun, nanti Hafaz pikirkan lagi untuk 
masalah ini, besok pagi Hafaz putuskan insya Allah.” jawabku lirih 
sambil melipat ujung celana hendak berwudu. 

Malam itu, aku memohon ampun kepada Allah seraya 
bersujud menyembah-Nya yang Maha Kuasa dan Maha Membolak- 
balik hati manusia. Dalam linangan air mata aku meminta petunjuk- 
Nya. Tanpa ku sadari bahwa hampir tiga jam aku bersujud dan 
mengadu kepada-Nya dalam ritual istikharah itu. Dan akhirnya aku 
tertidur. 


skok ok 


Riuk-pikuk suara terdengar dari ranting pepohonan di 
samping rumahku. Tampak sepasang burung pipit saling berebutan 
seekor cacing yang dipatuk dari sehelai daun. Terbang ke sana kemari 
menuntun bola mataku bergerak ke kanan dan ke kiri. Udara sejuk 
kian menemani suasana pagi. Aroma harum masakan bunda tercium 
olehku hingga tanganku meraba perut dengan sendirinya. 

“Bunda... laper...!” Suara rewelku yang setiap pagi 
menemani bunda memasak di dapur. 

“Iya nak, sebentar lagi matang kok.” 

Ayah dan kedua adikku juga berlarian ke meja makan untuk 
menyantap hidangan bunda. Sayangnya kakakku tidak bisa ikutan 
makan bersama kami. 

Kakak ku Lisa, saat ini sedang kuliah di Banda Aceh 
mengambil jurusan teknik arsitektur, sedangkan adikku Fahri masih 
belajar di bangku Sekolah Dasar dan adikku yang terakhir, Fikri 
masih berumur tiga tahun, tapi sudah pandai berbicara dibanding 
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teman-temannya lain yang seumuruan dengannya, dan dialah satu- 
satunya yang berbicara menggunakan bahasa Indonesia dalam 
keluargaku. Sehingga kami agak sedikit canggung ketika berbicara 
dengan si mungil itu. 

Kami adalah keluarga sederhana yang baru saja pindah dari 
pulau Weh, sebuah pulau yang terletak di ujung Barat Indonesia, 
tempat di mana aku dilahirkan. Siapa yang tidak kenal dengan kota 
Sabang, kota wisata yang terdapat tugu 0 kilometer sebagai batas 
Barat Republik Indonesia ini bahkan diabadikan dalam sebuah lagu 
“Dari Sabang Sampai Merauke.” Namun karena tuntutan kerja, ayah 
membawa kami sekeluarga pindah ke kota Langsa yang agak jauh 
dari ibukota, Banda Aceh. Sanak saudara pun harus kami tinggalkan 
untuk memulai hidup baru, suasana baru juga teman baru. 

Ayah hanya seorang wartawan kecil di sebuah media masa. 
Kerjanya hampir setiap waktu di depan komputer dengan jari-jari 
selalu aktif mengetik papan keyboard membuat sebuah berita yang 
akan dikonsumsi oleh masyarakat Aceh. Sesekali aku menggantikan 
ayah mengetik di kala ayah sedang istirahat karena lelah. Sedangkan 
bunda tidak bekerja, melainkan hanya ibu rumah tangga yang sangat 
sayang kepada suami dan anak-anaknya. Di samping itu bunda juga 
suka menjahit baju di rumah sebagai kegiatan sampingan, terkadang 
banyak orang-orang desa juga yang minta tolong dijahitkan baju ke 
bunda. 

Hidangan telah siap di atas meja makan. Nasi goreng selalu 
menemani pagi keluargaku. Dengan meneguk secangkir teh tiba-tiba 
ayah bertanya: 

“Faz, kata bunda kamu berubah pikiran soal kuliah?” 

“Iya yah, tapi Hafaz sudah memutuskan untuk mencoba ikut 
tes ke Mesir yah. Semoga saja lulus, doakan Hafaz ya ayah, bunda.” 

“Terus kalau nanti kamu tidak lulus, kamu sudah ada pilihan 
nak?” Tanya bunda kembali membuatku bingung. 

Aku terdiam dilempari pertanyaan itu. 
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“Ya sudah gini saja. Untuk sekarang ayah sudah siapkan uang 
pendaftaran kamu ke UIN Malang, kita daftarkan saja dulu. Tapi 
kamu juga coba ikut tes ke Mesir siapa tahu kamu beruntung.” Jawab 
Ayah mencoba menenangkanku. 

“Terus kalau Hafaz lulus ke Mesir nanti, pasti harus bayar 
uang lagi untuk berangkat ke sana, sedangkan uang yang sudah 
dibayar untuk daftar ulang ke UIN hangus donk?! Ngga papa ayah, 
Hafaz pilih ke Mesir aja nggak usah daftar ulang lagi ke UIN, ayah 
doakan saja Hafaz lulus.” 

Suasana hening. 

Tampak kebingungan di wajah ayah dan bunda. Aku merasa 
bersalah telah ikut menyusahkan mereka berdua. Sedangkan kedua 
adikku melanjutkan menyantap makanan sambil mendengarkan 
diskusi kami bertiga. 

Aku tahu ayah dan bunda tidak ingin membuat diriku cemas 
memikirkan kuliah, tapi dibalik itu, aku juga tahu penghasilan 
mereka. Tidak hanya aku yang menjadi tanggungan mereka, 
melainkan adik-adikku yang sedang sekolah juga kakakku butuh 
biaya untuk keperluan kuliah, tempat tinggal dan lainnya. Untuk itu 
aku harus memutuskan untuk memilih salah satu di antara keduanya. 
Jelas, aku lebih memilih untuk berusaha dan mencoba ikut tes ke 
Mesir. 


Pagi itu, suasana kampus Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh cukup ramai. Kerumunan mahasiswa terlihat menyibak 
langkah menuju sebuah gedung berlantai tiga. Dari kejauhan, aku 
melihat mereka melangkahi teras fakultas Adab lalu menghampiri 
segerombolan mahasiswa lain. Mereka saling bergantian mendekati 
papan pengumuman berselimut kaca. Tampak secarik kertas 
tertempel di papan itu. 

“San, kamu juga daftar tes ke Mesir?” Tanyaku. 
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“Iya faz, kenapa?” Jawab Ihsan. 

“Bukannya kamu ingin ke Eropa ya?” 

“Haha. Itu sih keinginanku saja Faz, tapi peluang yang aku 
dapatkan lebih besar ke Timur Tengah, ya sudah aku pilih ke Mesir 
saja. Seperti kata kamu, tidak penting lokasi tujuan, yang terpenting 
adalah apa yang bisa kita dapatkan ketika di sana nanti.” 

“Hahaha.... ternyata kamu masih ingat San! Aku kira kamu 
seorang pelupa.” Usilku. 

“Hussh... jangan salah kamu Faz! Aku jail-jail gini tapi pinter 
dan kuat ingatan loh. Cuma tampangku aja yang kurang meyakinkan, 
hahaha.” 

Semua tertawa karena kata-kata si Ihsan. 

Tiba-tiba seseorang menepuk punggungku. Aku menoleh. 

Sosok bertubuh tinggi dengan kulit berwarna sawo matang 
yang tidak asing lagi bagiku. Namanya ialah Reza. Di belakangnya 
tampak Iyan dan Farhan. Mereka juga ingin ikut daftar test ke Mesir. 
Pagi itu kami berlima sebagai perwakilan dari almamater pondokku 
Bustanul Ulum, mencoba daftar tes yang akan diselenggarakan oleh 
Kementerian Agama RI tahun ini. 

Setelah selesai mengisi formulir dan menyerahkan semua 
persyaratan yang diminta, aku pamit pulang kepada teman-teman. 
Tidak lupa aku membaca pengumuman yang tertempel di dinding 
fakultas. Tertulis bahwa testing ke Timur Tengah akan dilaksanakan 
pada hari Senin minggu depan. 

Dengan wajah ceria aku melangkahkan kaki kembali ke 
rumah. Jarak rumahku dengan kota ini tidak dekat, melainkan 
ditempuh dalam waktu sembilan jam perjalanan bis. Sangat 
melelahkan memang, tapi itulah yang dinamakan sebuah 
pengorbanan. Pengorbanan awalku menggapai impian. 

Sesampai di rumah, aku memberitahukan ayah dan ibunda 
mengenai kabar itu. Terlihat senyuman dari wajah mereka berdua. 

“Alhamdulillah nak, mulai sekarang kamu harus belajar untuk 
mempersiapkan ujian tes minggu depan ya. Bunda doakan semoga 


AZHARI MULYANA | 8 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


lancar dan apa yang kamu harapkan bisa tercapai.” suara lirih bunda 
menyemangatiku. 

Aku merasa lega dan berharap semoga ini menjadi awal 
perjuanganku untuk meraih impian itu. 


Di bawah sinar bola lampu philips berukuran sedang yang 
menerangi, aku mengulang kembali pelajaran yang telah diajarkan 
oleh ustadku di pondok pesantren, terutama bahasa Arab dan 
pengetahuan agama lainnya. Berbagai teks Arab aku coba 
terjemahkan, begitu juga sebaliknya, aku membuat karangan tentang 
sebuah tema ke dalam bahasa Arab. Sesekali aku membuka Al-Ouran 
dan memuroja'ah hafalanku. Terdengar dari luar kamar suara berita 
dari salah satu stasiun televisi. Kebiasaan ayah menonton berita 
sebelum tidur. Si Fikri, adik bungsuku juga terdengar asyik bermain 
dan memecah suasana keheningan malam. Sesekali ia menjerit 
karena tidak suka diganggu oleh Fahri. Memang si Fahri sangat suka 
mengganggu keasyikan adiknya. 


“Faz... Hafaz...!” 
Terdengar suara ayah memanggil. 
“Iya ayah...” 


“Ke sini sebentar!!” 

Aku mempercepat langkah membuka pintu kamar dan menuju 
ruang tengah. Biasanya ayahku memanggil kakak untuk membuatkan 
secangkir kopi sambil menyaksikan berita. Tapi kali ini aku yang 
menggantikannya karena bunda juga sedang menyelesaikan jahitan 
baju. Jika tidak menonton berita, kebiasaan ayah pasti membuat 
berita di depan komputer untuk diterbitkan besok pagi. 

“Ayah mau dibuatkan kopi?” 

“Bukan Faz, itu lihat beritanya.” jawab ayah sambil menunjuk 
sebuah televisi berukuran sedang yang menyala. 
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Sebuah stasiun televisi, TV One sedang menayangkan siaran 
langsung dari Timur Tengah. Berita itu menjelaskan bahwa telah 
terulang kembali konflik politik berdarah di Mesir. Demonstrasi, 
kekacauan dan pembunuhan terjadi di mana-mana. 

Aku kaget. Ayah dan bunda saling menatap cemas. Bunda 
langsung mengambil handphone dan mencoba menghubungi kakak 
kandungnya. Bunda khawatir akan terjadi sesuatu terhadap 
keponakannya, kak Angga. Sedangkan aku seperti dalam bayang- 
bayang mimpi dan tidak mempercayai apa yang telah terjadi. 
Pikiranku langsung tertuju kepada ujian testing yang tiga hari lagi 
akan dimulai. Hatiku hanya berharap kejadian itu akan segera 
berakhir karena aku telah membatalkan pelunasan biaya daftar ulang 
ke UIN Malang yang deadline nya dua hari yang lalu. 

Tanpa berkata-kata aku langsung menuju ke kamar dan 
membenamkan diriku dalam mimpi. Hatiku penuh harap agar 
kejadian tersebut segera berakhir dan Mesir kembali tenang dan aman 
seperti sedia kala. Aku mencoba untuk tidur dan melupakan hal itu 
agar diriku tenang. 


Kr 


(handphone berdering) 


Aku langsung mengambil handphone ku yang masih 
tersambung kabel charger. Dengan mata setengah terbuka aku 
mencoba melihat siapa yang memanggil. Ternyata Ihsan. Segera aku 
mengangkatnya. 

“Hallo San, ada apa?” 

“Hallo Faz, kamu sudah dapat kabar terbaru?” 

Tanpa basa-basi Ihsan langsung bertanya to the point. 

“Berita apa San? Tentang Mesir?” 

“Iya Faz, tapi ada yang lebih mengejutkan lagi, coba kamu cek 
email Faz.” 
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Aku tertegun. Tanpa teringat untuk mematikan handphone 
aku langsung keluar mencari warnet di dekat rumah dan bergegas 
membuka email. Setelah aku cek, ternyata benar kata Ihsan. 

Aku membuka sebuah email baru dan membacanya: 


Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 

Calon Peserta Seleksi Mahasiswa Timur Tengah T.A. 2013- 
2014. 

Dengan hal ini diberitahukan bahwa atas dasar keamanan 
warga negara Indonesia di Mesir, maka ujian tes Timur Tengah 
yang semula akan diselenggarakan pada Senin, 12 Mei 2013 pada 
tahun ini DIBATALKAN. 


A.n Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi Islam 
Kementerian Agama RI 


Mengetahui kabar itu, aku lemas. Pikiranku buntu. Tidak tahu 
harus kepada siapa aku mengadu. Ternyata khayalan yang selama ini 
menjadi impianku akan menjadi angan-angan untuk selamanya. 
Tidak hanya itu, aku bingung harus melanjutkan kuliah ke mana. 
Kesempatan yang telah berada di tanganku tapi aku sendiri yang 
membatalkannya. Aku akan menjadi pengangguran tahun ini. 

Air mataku meleleh. 

Tiba-tiba paru-paru terasa menjepit. Kepala pusing, kedua 
tangan dan kakiku terasa kaku. Aku meronta-ronta kesakitan. Aku 
tidak kuasa memanggil siapa pun. 

Dan sekejap... Gelap! 
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“2D 
Di Balik (Kesulitan 
Ada Kemudahan 


MUSIM DINGIN terasa menggigil. Terpaan angin dari 
arah Selatan membuat mataku tertutup akan keindahan bongkahan 
raksasa Pyramida. Dengan dipandu seekor unta aku mengelilingi kota 
yang dikenal sebagai tempat kelahiran Nabi Musa ini. Pasir berwarna 
kuning kecokelatan disertai debu yang berhembus tak pernah luput 
dari pandanganku. Sungguh indah dan memesona. Banyak wisatawan 
yang berkunjung menyaksikan bukti sejarah negara seribu menara 
ini. Aku menoleh ke arah belakang. Tampak seorang wanita anggun 
sedang asyik mengambil gambar pemandangan kota Mesir dari 
berbagai sudut. Rambutnya yang terurai bergerak mengikuti irama 
langkah kaki unta yang ditungganginya. Begitu indah. 

Tidak lama, ia menangkap sorotan mataku dan kaget. Dengan 
segera ia menjauhkan kamera digital dari bola matanya seraya 
memanggilku. 

“Hafaz...!” 

Aku kaget dan salah tingkah. 

“Dari mana ia tahu namaku?” Hatiku bertanya-tanya. 

“Faz...!” Suara itu kembali terdengar dari bibirnya. 

“Hafaz... bangun nak!” 
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Ada yang aneh. Aku merasa tidak asing dengan suara itu. Lalu 
aku mencoba membuka mata perlahan-lahan. 

Aku melihat bunda dan kedua adikku yang duduk tepat di 
mana aku terbaring kaku. 

“Hafaz di mana bun?” Tanyaku penasaran. 

“Kamu sudah bangun nak? Sudah istirahat saja dulu Faz, 
kamu di rumah sakit karena tadi pagi kamu pingsan. Kata dokter asma 
kamu kumat.” 

Aku kembali merebahkan badan dan mencoba tenang. Sejak 
kecil aku memang mengidap penyakit asma ringan. Kata bunda 
penyakit ini karena keturunan ayah dan kakek. Kerap kali gejala 
asmaku kambuh akibat emosi yang kuat ataupun shocked. Oleh 
karenanya, ke mana-mana aku harus membawa obat hisap yang 
disarankan dokter. 

Pikiranku masih terngiang-ngiang dengan bongkahan segitiga 
di hamparan padang pasir dan ternyata itu hanyalah mimpi. Aku 
bermimpi sedang berlibur di Mesir saat ujian di kampus selesai. 

Aku langsung teringat pengumuman yang dikirimkan oleh 
Kementerian Agama tadi pagi. 

“Bunda sudah tahu kabar terbaru tentang testing minggu 
depan?” Tanyaku. 

“Sudah Faz, bunda tadi ditelepon si Ihsan teman kamu dan dia 
memberitahukan hal itu. Sudah jangan dipikirkan dulu, kamu harus 
segera sembuh dan nanti kita bicarakan lagi mengenai kuliah kamu 
ya Faz.” 

“Iya bunda.” Aku mengangguk. 

Aku terbayang-bayang mimpi yang baru saja terjadi. Ada apa 
dengan diriku?! Kenapa impianku sampai segila ini hingga 
menghantui aku tidur? Aku harus tabah menghadapi semua ini. Lalu 
siapa wanita dalam mimpiku itu? Wanita yang tidak pernah aku kenal 
sebelumnya. Apa hubungannya dia dengan impianku? Ke Mesir saja 
sudah pupus harapan ini, kenapa harus bermimpi seorang wanita di 
negeri itu. Aku bingung. 
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Bunda mengejutkan lamunan ini. 

“Sabar ya Faz, ada hikmah di balik semua ini.” 

Langkah kaki terdengar dari luar kamar hendak membuka 
pintu yang terletak agak berjauhan dari sebelah kanan di mana dua 
adikku duduk. Seorang pria bertubuh gemuk dengan wajah cerah 
membawakan bungkus makanan dan menghampiriku. 

“Hafaz sudah sadar bun?” Tanya Ayah kepada bunda. 

Aku langsung menjawabnya dengan yakin. 

“Hafaz nggak kenapa-napa yah. Ayah habis dari mana?” 
Tanyaku. 

“Tadi ayah habis dari travel Faz, terus mampir di warung 
sebelah beli makanan untuk kita makan malam. Kamu pasti sudah 
lapar kan?” 

“Ayah ngapain ke travel? Mau ke Medan lagi minggu ini?” 

Setiap akhir bulan ayah harus pergi ke Medan untuk 
mencetak koran yang ditugaskan oleh kantornya. Biasanya ayah 
memesan taksi di travel langganannya sehari sebelum berangkat. 
Tapi anehnya saat ini masih di awal bulan. Aku tidak tahu apakah ada 
tugas mendadak dari kantor. 

“Iya Faz, tapi kali ini bukan ke Medan.” 

“Terus ke mana yah??” Tanyaku penasaran. 

“Ke Malang Faz.” 

Aku semakin penasaran. Kalau memang tugas kantor untuk 
cetak koran, kenapa harus jauh-jauh ke Malang. 

“Kenapa harus jauh-jauh ke Malang untuk cetak koran yah? 
Bukannya di Medan bisa?” 

Fikri dan Fahri sedang asyik menyantap makan malam tanpa 
menghiraukan pertanyaanku yang seakan terkesan aneh bagi mereka. 
Mereka juga tidak begitu kelihatan sedih karena akan ditinggal jauh 
oleh ayah meski hanya beberapa hari. 

Bunda tersenyum dan mengalihkan pandangan ke arahku. 

“Siapa bilang ayah mau ke Malang Faz.” Bunda 
menyenggolku. 
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“Terus ke mana?” 

“Kan kamu yang mau kuliah ke UIN Malang jurusan sastra 
Arab, bunda ga salah kan?” 

“Hi...hi...hi...” ayah dan bunda tertawa kecil mengerjaiku. 

Aku semakin penasaran dibuatnya. Aku mencoba duduk dan 
bersandar di ranjang sambil menyimak apa yang terjadi. 

“Kakak... kak Hafaz, nanti pulang dari Malang bawain adek 
oleh-oleh ya...!” Sahut si mungil adikku. 

“Iya kak, Fahri mau oleh-oleh apel Malang tapi yang besar. 
Yang kecilnya untuk dek Fikri aja.” Ucap si Fahri ngusilin adiknya. 

“Hahahaha.....” Semua tertawa melihat tingkah laku mereka 
berdua. 

“Huussh... kalian ini, kakak belum ke Malang udah minta ini 
itu.” Jawabku kesal. 

Aku kembali menoleh ke arah ayah dan bunda meminta 
jawaban dari mereka. Sambil menghabiskan makan malam Ayah 
mencoba menjelaskan dengan wajah ceria kepadaku. 

“Sebenarnya Faz, sejak kamu memutuskan ingin ikut tes ke 
Mesir dan membatalkan daftar ulang ke UIN Malang, ayah dan bunda 
bermusyawarah lagi sesaat setelah kamu berangkat. Ayah dan bunda 
memutuskan untuk tetap mendaftarkan ulang kamu ke UIN Malang 
dengan melunasi seluruh biaya pendaftaran tanpa memberitahukan 
hal ini kepada kamu. Ayah berpikir kalau ini akan menjadi cadangan 
kamu jika tidak lulus tes ke Mesir nantinya. Ayah juga tidak 
memikirkan berapa besar biaya yang diperlukan jika kamu lulus, 
karena semua rezeki kita sudah diatur oleh Allah. Jadi, ayah dan 
bunda akan merahasiakan risiko yang kami ambil ini dari kamu.” 

Dengan terharu aku langsung memeluk ayah dan bunda. Tak 
terbendung lagi banyaknya air mata yang keluar membasahi pipi. 
Aku sangat menyesal telah mengambil keputusan sendiri tanpa 
mendengarkan dua malaikatku ini. Bagaimanapun merekalah yang 
telah membesarkan dan memberikan ku kebahagiaan meski dalam 
Situasi yang rumit seperti ini. 
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